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ABSTRAK 

 

Perpustakaan memiliki peran penting dalam menunjang kegiatan akademik dengan 

menyediakan koleksi informasi yang relevan dan berkualitas. Salah satu bentuk 

layanan tersebut adalah dengan menambah jumlah eksemplar buku yang banyak 

diminati, atau dikenal sebagai buku terminat. Di Perpustakaan Universitas 

Dinamika, proses penentuan buku terminat masih dilakukan secara manual dengan 

cara mengumpulkan data peminjaman, mengelompokkan berdasarkan judul, 

menghitung frekuensi peminjaman, melakukan verifikasi data, hingga menyusun 

laporan untuk disetujui oleh kepala perpustakaan. Proses ini membutuhkan waktu 

sekitar 3 hingga 4 jam dan hanya mempertimbangkan satu kriteria, yaitu jumlah 

peminjaman, sehingga bersifat subjektif dan kurang efisien. Penelitian ini bertujuan 

untuk membangun sistem pendukung keputusan (SPK) untuk penentuan buku 

terminat menggunakan metode VIKOR (Vise Kriterijumska Optimizacija I 

Kompromisno Resenje), yang mampu menangani pengambilan keputusan 

multikriteria. Kriteria yang digunakan dalam sistem ini meliputi jumlah 

peminjaman, tingkat keterbacaan, tahun terbit, dan harga buku. Sistem dirancang 

menggunakan pendekatan waterfall, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi 

sistem secara fungsional. Hasil perhitungan metode VIKOR menunjukkan bahwa 

buku dengan nilai kompromi (Qi) terendah memiliki tingkat prioritas tertinggi 

untuk ditambahkan ke dalam koleksi. Dari hasil pengujian, sistem mampu 

menghasilkan peringkat buku secara otomatis dengan akurat dan efisien, di mana 

buku dengan Qi terendah yaitu “KRIMINALISASI DALAM HUKUM PIDANA” 

memiliki nilai Qi sebesar 0,000 mampu menyelesaikan permasalahan proses 

manual, mempercepat waktu pengolahan data, serta meningkatkan objektivitas dan 

akurasi dalam pengambilan keputusan pengadaan koleksi buku terminat. 

 

 

Kata Kunci: Perpustakaan, Buku, VIKOR, Blackbox 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Perpustakaan memainkan peran krusial dalam menunjang aktivitas akademik 

melalui penyediaan koleksi informasi yang relevan dan bermutu. Koleksi ini 

meliputi buku, jurnal, majalah, serta berbagai publikasi lainnya yang dihimpun, 

diolah, dan disimpan guna memenuhi kebutuhan informasi para pengguna. Sebagai 

komponen utama dalam layanan perpustakaan, koleksi tersebut menjadi sumber 

referensi utama bagi sivitas akademika (Yuliani, 2020). 

Perpustakaan Universitas Dinamika menyediakan berbagai jenis koleksi yang 

mendukung kegiatan perkuliahan di semua program studi dan buku lainnya yang 

dibaca oleh mahasiswa. Salah satu jenis koleksi yang perlu mendapat perhatian 

khusus dalam pengadaan adalah buku terminat. Buku terminat merupakan buku 

yang memiliki tingkat minat atau peminjaman tinggi dan dianggap perlu untuk 

ditambah jumlah eksemplarnya agar dapat mengakomodasi kebutuhan pengguna 

secara lebih optimal. Penambahan koleksi ini sangat penting untuk mencegah 

kekurangan buku populer yang sering dipinjam dan menghindari antrean panjang 

peminjaman. 

Namun, berdasarkan wawancara dengan kepala bagian perpustakaan, dalam 

praktiknya, proses pengambilan keputusan dalam pengadaan koleksi masih 

menghadapi beberapa kendala, terutama dalam hal efisiensi dan objektivitas. Salah 

satu contohnya adalah dalam proses penentuan koleksi buku terminat, yang hingga 

saat ini masih dilakukan secara manual. Pihak perpustakaan hanya 

mempertimbangkan satu kriteria, yaitu jumlah peminjaman. Langkah-langkah yang 

dilakukan meliputi pengumpulan data peminjaman, pengelompokan data 

berdasarkan judul buku, perhitungan frekuensi peminjaman, serta penelusuran 

ulang terhadap keakuratan data untuk menghindari duplikasi. Setelah itu, data 

dikirimkan ke kepala bagian perpustakaan untuk diperiksa dan disetujui. Jika 

disetujui, barulah dibuat laporan hasil daftar buku terminat. 

Proses manual ini biasanya memakan waktu sekitar 3 hingga 4 jam. Meskipun 

daftar buku terminat telah dirangking berdasarkan data peminjaman, kepala bagian 
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perpustakaan sering kali masih belum bisa langsung menetapkan buku mana yang 

akan ditambahkan ke koleksi, karena harus mempertimbangkan keterbatasan 

anggaran yang tersedia. Akibatnya, keputusan akhir tetap melibatkan pertimbangan 

subjektif yang kurang ditopang oleh sistem analisis data yang terstruktur dan 

menyeluruh. Di sisi lain, saat ini perpustakaan belum memiliki sistem pendukung 

yang mampu mengolah data usulan atau koleksi secara otomatis berdasarkan 

indikator-indikator relevan seperti frekuensi peminjaman, keterbacaan, tahun terbit, 

dan harga buku. Hal ini menyulitkan pustakawan dalam menyusun prioritas 

pengadaan secara efektif dan efisien, terlebih saat dihadapkan pada keterbatasan 

dana. 

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, diperlukan suatu Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu proses seleksi koleksi secara 

objektif, sistematis, dan berbasis data. Salah satu metode yang tepat digunakan 

dalam SPK adalah metode VIKOR (Vise Kriterijumska Optimizacija I 

Kompromisno Resenje), yang dirancang untuk menangani pengambilan keputusan 

dengan banyak kriteria. Metode ini memungkinkan pemilihan alternatif terbaik 

melalui pendekatan kompromi berdasarkan sejumlah kriteria penilaian, seperti 

tingkat peminjaman, tingkat keterbacaan, tahun terbit, dan harga. (Hanif et al., 

2022). 

Metode VIKOR memiliki keunggulan dalam mengevaluasi berbagai 

alternatif dan menghasilkan keputusan yang mendekati solusi ideal. Dengan 

penerapan metode ini dalam sistem pendukung keputusan, proses penentuan 

koleksi buku di Perpustakaan Universitas Dinamika dapat dilakukan secara lebih 

efisien, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini diharapkan dapat 

membantu perpustakaan dalam menyediakan koleksi yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan akademik dan meningkatkan kualitas layanan informasi di lingkungan 

universitas (Sukma & Utami, 2022). 

Untuk memastikan sistem yang dikembangkan berfungsi sesuai dengan yang 

diharapkan, dilakukan pengujian menggunakan metode Blackbox Testing. 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fitur bekerja sebagaimana 

mestinya tanpa melihat struktur internal sistem. Selain itu, evaluasi juga dilakukan 

dengan pendekatan System Usability Scale (SUS), yang memberikan gambaran 
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tingkat kemudahan penggunaan sistem oleh pengguna akhir melalui serangkaian 

pertanyaan yang kemudian dikalkulasi menjadi skor usability. Hasil dari evaluasi 

ini akan menunjukkan tingkat penerimaan dan kemudahan penggunaan sistem oleh 

pustakawan dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

Dengan diterapkannya sistem pendukung keputusan berbasis metode 

VIKOR, proses pengembangan koleksi buku di Perpustakaan Universitas Dinamika 

dapat dilakukan dengan lebih cepat, efisien, dan akurat. Sistem ini dapat menjadi 

alat bantu yang berguna untuk mendukung tugas pustakawan dalam memilih 

koleksi. Sehingga, perpustakaan dapat terus meningkatkan kualitas layanan dan 

relevansi koleksinya sesuai dengan perkembangan kebutuhan akademik. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, dapat dirumuskan 

permasalahan utama dalam penelitian ini, yaitu: bagaimana penerapan metode 

VIKOR dapat digunakan untuk menentukan alternatif pengembangan koleksi buku 

di Perpustakaan Universitas Dinamika? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Batasan dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

1. Penelitian difokuskan pada pengembangan koleksi buku di Universitas 

Dinamika, yang mencakup buku-buku teks referensi perkuliahan, buku ajar, 

buku ilmiah, dan buku penunjang akademik. 

2. Kriteria yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan berdasarkan 

masukan dari pihak perpustakaan, yaitu: frekuensi peminjaman, frekuensi 

dibaca, tahun terbit, dan harga. 

 
1.4 Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan dari 

penelitian ini adalah membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang 

berfungsi untuk mempermudah proses pengambilan keputusan koleksi buku di 

Perpustakaan Universitas Dinamika. 
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1.5 Manfaat  

Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Mempermudah pustakawan dalam menetapkan prioritas pengembangan 

koleksi secara lebih efisien, sistematis, dan terarah. 

2. Memberikan kontribusi terhadap kajian penerapan teknologi informasi di 

bidang manajemen perpustakaan. 

3. Menjadi referensi dalam pengembangan sistem pendukung keputusan 

berbasis metode VIKOR dalam konteks perpustakaan. 

4. Memberikan kontribusi keilmuan terhadap pengembangan SPK berbasis 

multi kriteria di sektor pendidikan.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Kajian mengenai pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) baik 

dalam lingkup perpustakaan maupun penerapan metode VIKOR telah banyak 

dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian yang dianggap relevan dan menjadi 

acuan dalam studi ini antara lain: 

 
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
No Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Sistem Pendukung 

Keputusan untuk Seleksi 
Staf Administrasi 
dengan Menggunakan 
Metode VIKOR (Satria, 
2023). 

Metode VIKOR digunakan untuk membantu 
perusahaan dalam proses seleksi staf 
administrasi dengan mengoptimalkan 
pengambilan keputusan berdasarkan lima 
kriteria utama, yaitu tingkat pendidikan, hasil 
wawancara, hasil tes psikologi, usia, dan 
pengalaman kerja. Berdasarkan hasil 
perhitungan, kandidat yang direkomendasikan 
sistem sebagai pilihan utama adalah Fitrisari, 
dengan nilai indeks VIKOR sebesar 0,045 dan 
menempati peringkat pertama. 

Perbedaan : Berbeda dari penelitian sebelumnya yang menerapkan metode 
VIKOR untuk seleksi penerimaan pegawai administratif, penelitian ini 
menerapkan metode serupa pada domain pengembangan koleksi pustaka, 
dengan mempertimbangkan parameter khusus dunia perpustakaan dan 
mengintegrasikan preferensi pengguna. Pendekatan ini belum banyak 
dieksplorasi dalam konteks sistem informasi perpustakaan di lingkungan 
perguruan tinggi. 

2 Sistem Pendukung 
Keputusan Menentukan 
Lahan Tambang Terbaik 
Menggunakan Metode 
VIKOR (Simargolang et 
al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan membantu perusahaan 
tambang dalam memilih lokasi tambang 
terbaik berdasarkan lima kriteria dan metode 
pengembangan. Dengan SPK berbasis metode 
VIKOR, diperoleh pemeringkatan dari 25 
alternatif wilayah. Hasil akhirnya, kawasan 
Tarutung direkomendasikan sebagai lahan 
tambang terbaik diperoleh dengan nilai indeks 
VIKOR (Qi) terendah, yaitu 0,0416 dan 
menempati peringkat pertama. Sistem ini 
mendukung proses seleksi secara online 
melalui platform berbasis web dan telah 
divalidasi keandalannya menggunakan 
metode BlackBox Testing. 



6 
 

 

 

No Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Perbedaan : Tidak seperti penelitian sebelumnya yang menerapkan metode 
VIKOR untuk menentukan lokasi tambang berdasarkan pertimbangan teknis 
dan bisnis pertambangan, penelitian ini mengadaptasi metode VIKOR dalam 
konteks pendidikan, khususnya untuk pengembangan koleksi buku 
perpustakaan. Fokus utamanya bukan pada pemanfaatan lahan atau 
pengembangan infrastruktur industri, melainkan pada kesesuaian koleksi 
informasi dengan kebutuhan akademik para pengguna perpustakaan.. 

3 Implementasi Metode 
VIKOR untuk 
Membantu Menentukan 
Pemustaka Terbaik pada 
Perpustakaan 
Universitas Dinamika 
(Putra, 2025). 

Penelitian ini bertujuan membantu 
Perpustakaan Universitas Dinamika memilih 
pemustaka (pengguna) terbaik setiap tiga 
bulan, berdasarkan empat kriteria: kunjungan, 
pinjaman, keaktifan, dan apakah sudah pernah 
mendapat penghargaan sebelumnya. Dengan 
penerapan metode VIKOR, sistem mampu 
memberikan pemeringkatan objektif dari 10 
kandidat, di mana Alit dan Tri terpilih sebagai 
pemustaka terbaik dengan nilai indeks VIKOR 
terendah (nilai Q = 1). Sistem ini membantu 
menghindari pemilihan subjektif, 
mempercepat proses, dan meningkatkan 
akurasi keputusan penghargaan. 

Perbedaan : Berbeda dari penelitian sebelumnya yang menggunakan metode 
VIKOR untuk menilai dan memberi penghargaan kepada pemustaka 
(pengguna) terbaik berdasarkan perilaku individu, penelitian ini fokus pada 
objek koleksi buku sebagai entitas penilaian. Penelitian ini mengalihkan 
penerapan VIKOR dari evaluasi individu ke evaluasi materi koleksi, yang 
berdampak langsung pada efektivitas layanan perpustakaan dan relevansi 
akademik. 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah alat penting bagi organisasi 

modern yang berkontribusi pada pengambilan keputusan yang tepat. Sistem ini 

mengintegrasikan data, model analitik yang canggih, dan perangkat lunak yang 

ramah pengguna untuk mendukung pengambilan keputusan untuk menganalisis 

masalah yang kompleks dan membuat keputusan yang tepat (Rezty Amalia Aras, 

2022).  

 

2.3 VIKOR  

Metode VIKOR adalah teknik dalam pengambilan keputusan multikriteria, 

yang dikenal juga dengan sebutan Multi Criteria Decision Making (MCDM). 

VIKOR, yang merupakan singkatan dari Vlse Kriterijumska Optimizacija I 
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Kompromisno Resenje dalam bahasa Serbia, berarti Multicriteria Optimization and 

Compromise Solution. Metode ini digunakan untuk melakukan perankingan 

berdasarkan indeks multikriteria yang dihitung dari kedekatan suatu alternatif 

terhadap solusi ideal. VIKOR diperkenalkan pertama kali oleh Serafim Opricovic 

di tahun 1998. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk menentukan urutan 

solusi, menemukan solusi kompromi, serta menganalisis rentang kestabilan bobot, 

yang digunakan untuk menilai konsistensi solusi kompromi terhadap bobot awal 

atau bobot inisialisasi (Simargolang et al., 2023). Langkah-langkah penyelesaian 

metode VIKOR menurut (Putra, 2025) dijelaskan sebagai berikut: 

1. Menyusun matriks keputusan (X): 

Matriks ini berisi nilai-nilai setiap alternatif terhadap seluruh kriteria, yang 

disusun dalam bentuk: 

𝑋𝑋 =  [𝑥𝑥11 𝑥𝑥12 … 𝑥𝑥1𝑛𝑛 𝑥𝑥21 … 𝑥𝑥22 … 𝑥𝑥2𝑛𝑛 𝑥𝑥𝑚𝑚1 𝑥𝑥𝑚𝑚2 … 𝑥𝑥𝑚𝑚𝑚𝑚] 

di mana xᵢⱼ menyatakan nilai alternatif ke-i terhadap kriteria ke-j. 

2. Menentukan nilai maksimum dan minimum untuk setiap kriteria: 

• 𝑋𝑋𝑗𝑗+ 𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ 𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 𝐽𝐽 ( 𝐽𝐽 = 1, 2, 3 … ,𝑛𝑛) 
• 𝑋𝑋𝑗𝑗− adalah nilai terendah untuk kriteria 𝐽𝐽 

3. Melakukan normalisasi nilai dengan rumus: Normalisasi nilai 𝑅𝑅𝑖𝑖𝑖𝑖 dengan 

rumus sebagai berikut :   

𝑅𝑅𝑖𝑖𝑖𝑖 = �
𝑋𝑋𝑗𝑗+ −  𝑋𝑋𝑖𝑖𝑖𝑖
𝑋𝑋𝑗𝑗+ −  𝑋𝑋𝑗𝑗−

� 

Di mana 𝑅𝑅𝑖𝑖𝑖𝑖 merupakan nilai normalisasi, 𝑋𝑋𝑖𝑖𝑖𝑖 adalah nilai asli dalam matriks 

keputusan, 𝑋𝑋𝑗𝑗+ adalah nilai maksimum, dan 𝑋𝑋𝑗𝑗− adalah nilai minimum dari 

kriteria ke- 𝐽𝐽.  

4. Mengalikan matriks normalisasi dengan bobot kriteria: 

 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑖𝑖 =  𝑅𝑅𝑖𝑖𝑖𝑖  𝑥𝑥 𝐵𝐵𝐵𝐵𝑖𝑖 

Di mana 𝐵𝐵𝐵𝐵𝑖𝑖 adalah bobot dari masing-masing kriteria. 

5. Menghitung nilai Utility Measure (Sᵢ) dan Regret Measure (Rᵢ): 

𝑆𝑆𝑖𝑖 =  �𝐹𝐹𝑖𝑖𝑖𝑖

𝑛𝑛

𝑗𝑗=1

 

𝑅𝑅𝑖𝑖 = 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚(𝐹𝐹𝑖𝑖1 𝐹𝐹𝑖𝑖2 … 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑖𝑖) 
Kemudian ditentukan nilai maksimum dan minimum dari masing-masing: 

𝑆𝑆− = 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚(𝑆𝑆1 𝑆𝑆2 … 𝑆𝑆𝑛𝑛) 
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𝑆𝑆+ = 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚(𝑆𝑆1 𝑆𝑆2 … 𝑆𝑆𝑛𝑛) 
𝑅𝑅− = 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚(𝑅𝑅1 𝑅𝑅2 … 𝑅𝑅𝑛𝑛) 
𝑅𝑅+ = 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚(𝑅𝑅1 𝑅𝑅2 … 𝑅𝑅𝑛𝑛) 

6. Menghitung nilai indeks VIKOR (Qᵢ): 

𝑄𝑄𝑖𝑖 =  �
𝑆𝑆𝑖𝑖  −  𝑆𝑆+

𝑆𝑆− −  𝑆𝑆+
� 𝑣𝑣 + �

𝑅𝑅𝑖𝑖  −  𝑅𝑅+

𝑅𝑅− −  𝑅𝑅+
� (1 − 𝑣𝑣) 

Dimana 𝑆𝑆− merupakan min 𝑆𝑆𝑖𝑖, 𝑆𝑆+ merupakan max 𝑆𝑆𝑖𝑖, dan 𝑅𝑅− merupakan min 

𝑅𝑅𝑖𝑖, 𝑅𝑅+ merupakan max 𝑅𝑅𝑖𝑖, serta v merupakan nilai bobot strategis berkisar 

antara 0 - 1, dimana nilai v (bobot strategi) adalah 0,5. Nilai Qᵢ terkecil 

menunjukkan alternatif dengan kualitas terbaik. 

7. Melakukan perankingan alternatif dari hasil perhitungan 𝑄𝑄𝑖𝑖. 

Alternatif diurutkan berdasarkan nilai Qᵢ dari yang terendah ke yang tertinggi. 

Alternatif dengan Qᵢ terkecil dianggap sebagai pilihan terbaik karena memiliki 

kualitas yang paling unggul sesuai kriteria yang telah ditentukan.  

 

2.4 Software Development Life Cycle (SDLC) 

SDLC adalah cara untuk memulai pendekatan kerja software atau perangkat 

lunak yang berurutan atau diurutkan, dimulai dengan analisis, desain, pengkodean, 

pengujian, dan perawatan (Darmawan & Geni, 2023). Model SDLC Waterfall 

merupakan salah satu model pengembangan perangkat lunak yang masih banyak 

digunakan hingga saat ini. Model ini bersifat bertahap, di mana setiap fase harus 

diselesaikan secara berurutan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Proses 

pengembangan bersifat linier, dimulai dari tahap awal seperti perencanaan, hingga 

ke tahap akhir yaitu pemeliharaan sistem. (Wahid, 2020). 
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Gambar 2. 1 SDLC Waterfall 

(Sumber: Supiyandi et al., 2022 ) 
 

Berikut tahapan SDLC Wartefall yaitu: 

1. Requirement 

Permintaan dan analisis ini menentukan kebutuhan dan persyaratan perangkat 

lunak dan perangkat keras. Pada langkah paertama ini, para peneliti melakukan 

analisis dan keputusan tentang kebutuhan sistem informasi pengawasan 

berbasis web ini. 

2. Design System 

Gambaran Visual Program. Peneliti kemudian merancang desain sistem yang 

telah dibuat dan diimplementasikan. 

3. Implementation 

Implementasi di mana sistem diproses atau diproduksi. Pada tahap ini, para 

peneliti mengimplementasikan program menggunakan pengkodean (bahasa 

komputer) tergantung pada desain yang dibuat sebelumnya. 

4. Testing 

Dalam Testing, langkah selanjutnya adalah bagi peneliti untuk menjalankan 

versi uji melalui sistem. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa perangkat 

lunak telah dibangun dengan benar dan dapat digunakan oleh pengguna tanpa 

menimbulkan error atau kesalahan dalam fungsinya. 

5. Maintenance 
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Pemeliharaan Sistem tahap terakhir dimaksudkan untuk mempertahankan 

sistem saat beroperasi untuk memperbaiki kesalahan yang tidak terjadi atau 

ditemukan pada tahap sebelumnya. Pengembangan sistem menambah 

fungsionalitas dan peningkatan kinerja. 

 
2.5 Blackbox Testing  

Metode Blackbox Testing merupakan teknik pengujian perangkat lunak Anda 

tanpa memperhatikan detail perangkat lunak. Tes ini diperlukan untuk memastikan 

bahwa program dijalankan sesuai dengan apa yang dibutuhkan peneliti (Febriyanti 

et al., 2021). Menurut (Uminingsih et al., 2022) Blackbox Testing digunakan untuk 

mendeteksi kesalahan dalam aplikasi, seperti malfungsi pada fitur sistem atau 

hilangnya elemen menu. Dengan demikian, metode ini berfokus pada pengujian 

aspek fungsional dari suatu sistem aplikasi.  

 
2.6 System Usability Scale (SUS) 

System usability scale (SUS) pertama kali dikembangkan oleh John Brooke 

sejak 1986 dan merupakan salah satu cara di mana pengguna dapat mengevaluasi 

situs web mereka. SUS tidak memerlukan perhitungan yang rumit dan tidak 

memerlukan periode lama skor 0-100. Itu terdiri dari 10 pertanyaan dari John 

Brooke (Aisyah et al., 2021). System Usability Scale (SUS) memiliki sejumlah 

keunggulan, antara lain proses evaluasinya yang sederhana dan mudah dipahami 

oleh responden. Selain itu, SUS mampu memberikan hasil yang optimal meskipun 

hanya menggunakan jumlah sampel yang terbatas, serta dapat mengidentifikasi 

apakah suatu aplikasi layak digunakan atau tidak. Metode ini juga memiliki 

prosedur perhitungan yang jelas dan terstruktur, sehingga hasil evaluasinya 

diharapkan memiliki tingkat akurasi yang konsisten dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Fatmawati, 2021). Berikut ini merupakan contoh sepuluh 

pernyataan yang digunakan dalam kuesioner System Usability Scale (SUS): 

 
Tabel 2. 2 Kuesioner System Usability Scale 

No Pernyataan 
1 Saya merasa akan menggunakan sistem ini secara rutin. 
2 Menurut saya, sistem ini terlalu rumit. 
3 Saya menilai mudah untuk menggunakan sistem ini. 
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4 Saya merasa memerlukan bantuan teknis agar bisa menggunakan sistem 
ini. 

5 Saya melihat dalam sistem ini fitur-fitur terintegrasi dengan lancar. 
6 Saya menilai sistem ini memiliki terlalu banyak inkonsistensi. 

7 Saya yakin sebagian besar orang dapat dengan cepat mempelajari cara 
menggunakan sistem ini. 

8 Saya merasa sistem ini membingungkan. 
9 Saya rasa yakin dan percaya diri dengan menggunakan sistem ini. 

10 Saya rasa membutuhkan waktu pelatihan yang lumayan lama sebelum 
dapat menggunakan sistem ini dengan baik. 

 
Berikut cara perhitungannya: 

1. Untuk pernyataan dengan nomor ganjil (1, 3, 5, 7, 9), skor yang di kasih 

dikurangi dengan angka 1. 

2. Untuk pernyataan bernomor genap (2, 4, 6, 8, 10), skor akhir diperoleh dengan 

mengurangkan jawaban dari angka 5. 

3. Setelah itu menjumlahkan skor nya. 

4. Kalikan total skor dengan 2,5 agar mendapatkan nilai akhir 0 hingga 100. 

Contoh: 

Jika responden menjawab sebagai berikut: 

• Pertanyaan 1 (ganjil): nilai 4 → dihitung menjadi 3 

• Pertanyaan 2 (genap): nilai 2 → dihitung menjadi 3 

• dst. 

Maka total 10 skor diolah, dan hasil akhirnya dikali 2,5. 

Interpretasi hasil SUS: 

• Skor ≥ 68: usability tergolong baik (acceptable) 

• Skor 50–68: perlu perbaikan (marginal) 

• Skor < 50: usability buruk (not acceptable)  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat serangkaian tahapan yang harus 

dilakukan dari awal hingga akhir proses. Penelitian ini menerapkan pendekatan 

metode Software Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall sebagai 

dasar dalam pengembangan aplikasi. Model ini digunakan untuk merancang sistem 

pendukung keputusan (SPK) yang bertujuan membantu pustakawan dalam 

menentukan prioritas pengembangan koleksi buku di Perpustakaan Universitas 

Dinamika. 

 

 
Gambar 3. 1 Metodologi Penelitian  

 

3.1 Tahap Awal 

Tahap awal merupakan fase penting dalam penelitian untuk mengumpulkan 

informasi dan data, memahami masalah, serta merumuskan kebutuhan sistem yang 

akan dikembangkan. Pada fase ini, peneliti melakukan berbagai aktivitas seperti 

observasi, studi literatur, wawancara, serta identifikasi proses bisnis dan masalah, 

dengan tujuan memperoleh pemahaman mendalam terkait kondisi nyata di 

lapangan. 
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3.1.1 Studi Literatur  

Studi literatur dilakukan penulis dengan tujuan mengumpulkan teori, konsep, 

dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan sebagai dasar untuk mendukung 

penelitian ini. Penulis mempelajari literatur terkait sistem pendukung keputusan 

(SPK), metode VIKOR, pengembangan koleksi perpustakaan, serta metode 

pengembangan sistem menggunakan Software Development Life Cycle (SDLC) 

model Waterfall. Melalui studi ini, penulis memperoleh pemahaman mengenai 

penerapan metode VIKOR dalam pengambilan keputusan multikriteria, tahapan-

tahapan pembangunan sistem informasi, serta contoh penerapan SPK di bidang lain 

yang dapat dijadikan referensi dalam merancang sistem pengembangan koleksi 

buku di Perpustakaan Universitas Dinamika.  

 

3.1.2 Wawancara  

Wawancara dilakukan penulis dengan Kepala Perpustakaan Universitas 

Dinamika dengan tujuan mendapatkan informasi terkait kebutuhan sistem 

pendukung keputusan, memahami kriteria yang digunakan dalam pemilihan dan 

pengembangan koleksi buku, serta menggali kendala yang dihadapi dalam proses 

pengambilan keputusan. Dari wawancara ini, diperoleh pemahaman bahwa 

meskipun proses sudah memiliki alur yang jelas, pengambilan keputusan terkait 

buku mana yang harus diprioritaskan masih bergantung pada penilaian manual dan 

subjektif, tanpa adanya sistem atau acuan penilaian yang terstruktur. Dampaknya, 

koleksi yang tersedia tidak selalu relevan dengan kebutuhan pemustaka, dan 

evaluasi sulit dilakukan secara berkelanjutan.  

 

3.1.3 Identifikasi Proses Bisnis 

Proses bisnis pengadaan koleksi buku di Perpustakaan Universitas Dinamika 

dimulai dari pemustaka yang mengisi formulir usulan koleksi berdasarkan 

kebutuhan yang diperoleh dari survei atau Rencana Pembelajaran Semester (RPS). 

Selanjutnya, pelaksana pengadaan koleksi akan memeriksa kelengkapan dan 

kesesuaian data usulan. Setelah itu, pelaksana pengadaan koleksi memverifikasi 

apakah usulan koleksi tersebut sesuai dengan kebutuhan pembelajaran yang 

berlaku. Proses selanjutnya dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 
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Gambar 3. 2 Diagram Proses Bisnis 
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3.1.4 Identifikasi Masalah 

Proses in berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terkait 

proses pengembangan koleksi buku di Perpustakaan Universitas Dinamika, penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah utama yang muncul dalam pelaksanaan 

kegiatan ini. 

 
Tabel 3. 1 Identifikasi Masalah 

Masalah Dampak Solusi 
Proses penentuan koleksi 
buku masih manual, 
mengandalkan satu 
kriteria yaitu dari 
peminjaman. 

Rentan terjadi 
keterlambatan, human 
error, dan data yang tidak 
akurat. 

Membangun sistem 
pendukung keputusan 
(SPK) untuk membantu 
pemilihan koleksi secara 
otomatis. 

Keputusan prioritas buku 
masih subjektif dan tidak 
terdokumentasi dengan 
baik. 

Menyulitkan evaluasi 
pengadaan dan 
perencanaan 
pengembangan koleksi di 
periode berikutnya. 

Menggunakan metode 
VIKOR dalam SPK 
untuk menghasilkan 
rekomendasi prioritas 
secara objektif. 

 

3.2 Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan merupakan fase di mana sistem mulai dirancang dan 

dibangun berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah diperoleh sebelumnya. 

Pada tahap ini, penulis menyusun analisis kebutuhan pengguna, kebutuhan 

fungsional, dan non-fungsional, serta membuat perancangan seperti diagram IPO 

dan perhitungan metode VIKOR yang akan diimplementasikan dalam sistem. 

 

3.2.1 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan untuk memahami kebutuhan dan 

sistem yang akan dikembangkan. Dalam sistem ini, pengguna utama yaitu 

User/Kabag Perpus, yang bisa melihat hasil dari perangkingan koleksi buku, dan 

Admin/Pustakawan, yang memiliki tanggung jawab dalam mengelola dan 

memproses data terkait pengembangan koleksi buku di perpustakaan. 

 

3.2.2  Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional dilakukan untuk mengidentifikasi fungsi-

fungsi utama yang harus tersedia dalam sistem agar dapat memenuhi kebutuhan 

pustakawan dalam pengambilan keputusan pengembangan koleksi buku. 
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Tabel 3. 2 Analisis Kebutuhan Fungsional 
No. Fungsi Deskripsi 
1. Login Admin Sistem menyediakan fitur login bagi admin/pustakawan 

untuk mengakses sistem dengan Username dan 
Password yang valid. 

2. Pengambilan 
Data dari Excel 

Sistem secara otomatis menarik (fetch) data alternatif 
buku dari Excel, termasuk informasi seperti judul, 
pengarang, tahun terbit, harga, peminjaman, dan 
pembacaan. 

3. Pengelolaan 
Data Kriteria 

Pustakawan dapat mengubah atau menyesuaikan bobot 
kriteria yang digunakan dalam perhitungan prioritas 
(misalnya frekuensi peminjaman, frekuensi dibaca, 
tahun terbit, harga). 

4. Tampilan Hasil 
Perangkingan 

Sistem menampilkan hasil perhitungan berupa daftar 
buku dengan urutan prioritas untuk setiap alternatif. 

5. Pembuatan 
Laporan 
Rekomendasi 

Sistem menghasilkan laporan rekomendasi buku 
prioritas yang dapat diunduh atau dicetak sebagai bahan 
evaluasi atau pertanggungjawaban pustakawan. 

 

3.2.3 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Selain kebutuhan fungsional, sistem juga memiliki kebutuhan non-fungsional 

yang harus diperhatikan agar dapat beroperasi secara optimal dan memenuhi 

standar kualitas yang diharapkan. 

 
Tabel 3. 3 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 
Nama Kebutuhan Deskripsi 
Kinerja Sistem harus mampu memproses dan menampilkan 

hasil perangkingan dengan cepat, meskipun data yang 
diambil dari API berjumlah besar. 

Keamanan Sistem harus memiliki keamanan yang memadai, 
termasuk autentikasi login bagi pustakawan. 

Aksesibilitas Sistem harus dapat diakses dengan mudah melalui 
perangkat desktop atau laptop pustakawan tanpa 
memerlukan instalasi aplikasi tambahan. 

 

3.2.4 Diagram Input Process Output (IPO) 

IPO digunakan untuk menggambarkan alur kerja sistem secara sederhana, 

mulai dari data apa yang masuk (input), bagaimana sistem memproses data tersebut 

(process), hingga hasil apa yang dihasilkan (output). Dalam konteks sistem 

pendukung keputusan (SPK) pengembangan koleksi buku di Perpustakaan 

Universitas Dinamika, berikut diagramnya: 

 



17 
 

 

 

 
Gambar 3. 3 Diagram IPO 

 

3.2.5 Langkah-langkah Metode Vikor 

Langkah Pertama: 

Sebelum mulai perhitungan dengan metode VIKOR langkah pertama adalah 

menentukan kriteria dan bobot dari masing-masing kriteria. Untuk masing-masing 

kriteria kita berikan kode mulai dari C1 sampai Cn. Penentuan bobot pada masing-

masing kriteria didasarkan pada hasil identifikasi bersama pihak perpustakaan 

Universitas Dinamika. Berdasarkan hasil identifikasi dengan pihak penanggung 

jawab perpustakaan. diperoleh bobot sebagai berikut: 

• C1 (Frekuensi Peminjaman): 40% 

• C2 (Frekuensi Dibaca): 25% 

• C3 (Harga): 25% 



18 
 

 

 

• C4 (Tahun Terbit): 10% 

Pemberian bobot ini mencerminkan tingkat kepentingan masing-masing 

kriteria dalam proses pemilihan koleksi buku. Frekuensi peminjaman mendapatkan 

bobot tertinggi karena dianggap sebagai indikator utama dari relevansi dan 

kebutuhan pemustaka terhadap suatu buku. Disusul oleh frekuensi dibaca dan harga 

yang dinilai cukup penting dalam menunjang efisiensi pengadaan koleksi. 

Sementara itu, tahun terbit diberikan bobot lebih rendah karena meskipun penting, 

tidak selalu menjadi faktor penentu utama dalam semua jenis buku, terutama untuk 

referensi yang sifatnya tidak cepat usang. Berikut adalah tabel kriteria dan bobot 

untuk menentukan koleksi buku terminat. 

 
Tabel 3. 4 Kriteria dan Bobot 
Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot (%) Atribut 

C1 Frekuensi Peminjaman 40 Benefit 

C2 Frekuensi Dibaca 25 Benefit 

C3 Tahun terbit 25 Benefit 

C4 Harga 10 Cost 

 
Terdapat empat kriteria yang digunakan dalam menentukan koleksi buku 

terminat, yaitu Frekuensi Peminjaman dengan kode C1, Frekuensi Dibaca dengan 

kode C2, Tahun terbit dengan kode C3, dan Harga dengan kode C4. Tiga kriteria 

yaitu C1, C2, dan C3 adalah jenis kriteria yang benefit karena semakin tinggi 

nilainya maka semakin bagus. Satu kriteria yaitu C4 adalah jenis cost karena 

semakin rendah nilainya maka semakin bagus. 

Langkah Kedua: 

Setelah menentukan kriteria dan bobot serta jenis kriteria, maka langkah 

selanjutnya adalah menentukan sub kriteria beserta nilainya. Masing – masing 

kriteria kita buat sub kriterianya sesuai dengan data yang sudah dikumpulkan. 

Jumlah sub kriteria tergantung dari variasi dan rentang data yang diinginkan. 

Langkah Ketiga: 

Setelah selesai membuat sub kriteria beserta nilainya, langkah selanjutnya 

adalah memasukkan hasil penilaian masing-masing alternatif berdasarkan kriteria.  

Langkah Keempat: 
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Langkah selanjutnya adalah mempersiapkan matriks pengambilan 

keputusan sesuai dengan rumus  
𝑋𝑋 =  [𝑥𝑥11 𝑥𝑥12 … 𝑥𝑥1𝑛𝑛 𝑥𝑥21 … 𝑥𝑥22 … 𝑥𝑥2𝑛𝑛 𝑥𝑥𝑚𝑚1 𝑥𝑥𝑚𝑚2 … 𝑥𝑥𝑚𝑚𝑚𝑚] yaitu mengubah hasil 

penilaian ke dalam nilai sub-kriterianya berdasarkan pada tabel 2. Dan selanjutnya 

mencari nilai Maksimum dan Minimum pada masing-masing kriteria. 

Langkah Kelima: 

Langkah selanjutnya adalah mengubah matriks pengambilan keputusan ke 

dalam matriks normalisasi dengan menggunakan rumus  

𝑅𝑅𝑖𝑖𝑖𝑖 = �
𝑋𝑋𝑗𝑗
+− 𝑋𝑋𝑖𝑖𝑖𝑖

𝑋𝑋𝑗𝑗
+− 𝑋𝑋𝑗𝑗

−�.  

Langkah 6: 

Setelah selesai menghitung matriks normalisasi langkah selanjutnya adalah 

menghitung matriks normalisasi dengan bobot kriteria caranya sangat mudah, 

hanya perlu mengalikan nilai normalisasi dengan bobot masing-masing kriteria 

sesuai dengan rumus 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑖𝑖 =  𝑅𝑅𝑖𝑖𝑖𝑖  𝑥𝑥 𝐵𝐵𝐵𝐵𝑖𝑖. 

Langkah 7: 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Utility Measure (S) dan 

Regret Measure (R) dengan rumus (5) sehingga didapatkan hasilnya. 

Langkah 8: 

Langkah selanjutnya adalah menghitung index VIKOR atau nilai alternatif 
dengan rumus 𝑄𝑄𝑖𝑖 =  �𝑆𝑆𝑖𝑖 − 𝑆𝑆+

𝑆𝑆−− 𝑆𝑆+
� 𝑣𝑣 +  �𝑅𝑅𝑖𝑖 − 𝑅𝑅+

𝑅𝑅−− 𝑅𝑅+
� (1 − 𝑣𝑣). 

Langkah 9: 

Langkah terakhir pada metode pengambilan keputusan ini adalah 

melakukan perangkingan berdasarkan nilai Q. nilai yang terendah adalah kandidat 

terbaik. 

 

3.2.6 Testing 

Tahap pengujian (Testing) merupakan bagian krusial setelah sistem selesai 

diimplementasikan, yang bertujuan untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi 

sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tidak terdapat kesalahan (bug). Dalam 

penelitian ini, proses pengujian dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing, 

yaitu pendekatan yang menitikberatkan pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa 

melihat atau menganalisis struktur internal dari kode program. 
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3.3 Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana sistem pendukung keputusan 

yang dikembangkan mampu menyelesaikan permasalahan yang selama ini dihadapi 

oleh perpustakaan dalam proses penentuan koleksi buku terminat. Sebagaimana 

dijelaskan pada bagian sebelumnya, proses manual dalam menentukan buku 

terminat menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan kriteria penilaian, 

lamanya waktu proses, serta subjektivitas dalam pengambilan keputusan. Oleh 

karena itu, evaluasi dalam penelitian ini difokuskan pada analisis sejauh mana 

sistem yang dibangun mampu memperbaiki kelemahan tersebut secara langsung. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Implementasi Sistem 

Sistem yang telah dirancang dan dibangun diimplementasikan dalam bentuk 

aplikasi website berbasis Laravel yang bertujuan untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan dalam pengembangan koleksi buku di Perpustakaan 

Universitas Dinamika. Implementasi sistem ini dimulai dari pengumpulan data 

alternatif buku, yang kemudian diproses berdasarkan kriteria dan subkriteria 

tertentu menggunakan metode VIKOR untuk menghasilkan peringkat prioritas 

pengembangan koleksi buku. Sistem ini dirancang untuk mempermudah 

pustakawan dalam menentukan buku yang paling dibutuhkan, menggantikan proses 

manual yang cenderung subjektif, serta menyediakan fitur penyimpanan hasil per 

tahun dan pencetakan laporan dalam format PDF sebagai bahan evaluasi dan 

dokumentasi. 

 
4.1.1 Login 

Halaman login berfungsi sebagai pintu masuk utama bagi Kepala Bagian atau 

Staf Perpustakaan untuk mengakses sistem. Pengguna diminta untuk memasukkan 

username dan password yang sah untuk dapat masuk. Proses otentikasi ini bertujuan 

untuk menjaga keamanan sistem dan memastikan bahwa hanya pengguna yang 

memiliki izin yang dapat mengakses dan mengelola data koleksi buku. 

 



22 
 

 

 

 
Gambar 4. 1 Halaman Login 

 

4.1.2 Dashboard 

Dashboard merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah pengguna 

berhasil melakukan login. Di halaman ini ditampilkan ringkasan informasi penting, 

seperti jumlah kriteria, jumlah alternatif buku, serta hasil perangkingan terbaru. 

Selain itu, dashboard juga menjadi pusat navigasi untuk mengakses fitur-fitur utama 

dalam sistem. 

 

 
Gambar 4. 2 Halaman Dashboard 
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4.1.3 Kriteria 

Halaman kriteria digunakan untuk menampilkan dan mengelola daftar 

kriteria yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Setiap kriteria 

memiliki bobot yang tidak boleh dari nilai 1 dan dapat diatur sesuai kebijakan 

perpustakaan, seperti frekuensi peminjaman, tahun terbit, jumlah pembaca, dan 

harga. 

 

 
Gambar 4. 3 Halaman Kriteria 

 

4.1.4 Sub Kriteria 

Sub kriteria adalah turunan dari masing-masing kriteria utama. Halaman ini 

digunakan untuk mendefinisikan rentang nilai atau kondisi yang mewakili 

preferensi nilai suatu kriteria. Misalnya, untuk kriteria harga, sub kriteria bisa 

berupa rentang harga buku tertentu yang dikonversi ke skor. 
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Gambar 4. 4 Halaman Sub Kriteria 

 

4.1.5 Alternatif 

Halaman alternatif berfungsi untuk mengelola data buku yang akan dianalisis. 

Admin dapat menambahkan data buku secara manual atau melalui unggahan file 

Excel. Setiap alternatif terdiri dari data seperti judul, pengarang, tahun terbit, 

jumlah peminjaman, pembacaan, kategori, dan harga. 

 

 
Gambar 4. 5 Halaman Alternatif 

 

4.1.6 Rangking 

Di halaman rangking, sistem akan menyajikan hasil perangkingan buku 

berdasarkan metode VIKOR. Hasil perhitungan menunjukkan urutan prioritas 
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pengadaan buku berdasarkan nilai kompromi dari seluruh kriteria yang ada. Buku 

dengan nilai terbaik akan berada di peringkat teratas. 

 

 
Gambar 4. 6 Halaman Rangking 

 

4.1.7 Hasil Buku 

Halaman hasil buku menampilkan buku-buku yang direkomendasikan untuk 

dikembangkan atau ditambahkan ke koleksi perpustakaan. Hasil ini disimpan 

berdasarkan tahun agar dapat dibandingkan dan digunakan sebagai referensi dalam 

pengambilan keputusan di periode berikutnya. 

 

 
Gambar 4. 7 Halaman Hasil Buku 
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4.1.8 Cetak PDF 

Fitur ini memungkinkan Kabag dan Staff Perpus untuk mencetak hasil 

perangkingan buku ke dalam format PDF. Cetakan ini berguna sebagai dokumentasi 

dan pelaporan kepada pihak perpustakaan atau pihak manajemen lainnya dalam 

proses pengembangan koleksi buku. 

 

 
Gambar 4. 8 Cetak PDF 

 

4.1.9 Manajemen Pengguna 

Halaman ini berfungsi untuk mengelola data pengguna sistem, termasuk 

menambahkan admin baru atau menghapus pengguna lama. Dengan fitur ini, 

keamanan dan akses kontrol sistem dapat lebih terjaga karena hanya pengguna 

tertentu yang dapat mengakses data penting. 
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Gambar 4. 9 Halaman Manajemen Pengguna 

 

4.2 Perhitungan Metode VIKOR 

Langkah Pertama: 

Sebelum mulai perhitungan dengan metode VIKOR langkah pertama adalah 

menentukan kriteria dan bobot dari masing-masing kriteria. Untuk masing-masing 

kriteria kita berikan kode mulai dari C1 sampai Cn. Penentuan bobot pada masing-

masing kriteria didasarkan pada hasil identifikasi bersama pihak perpustakaan 

Universitas Dinamika. Berdasarkan hasil identifikasi dengan pihak penanggung 

jawab perpustakaan. diperoleh bobot sebagai berikut: 

• C1 (Frekuensi Peminjaman): 40% 

• C2 (Frekuensi Dibaca): 25% 

• C3 (Harga): 25% 

• C4 (Tahun Terbit): 10% 

Pemberian bobot ini mencerminkan tingkat kepentingan masing-masing 

kriteria dalam proses pemilihan koleksi buku. Frekuensi peminjaman mendapatkan 

bobot tertinggi karena dianggap sebagai indikator utama dari relevansi dan 

kebutuhan pemustaka terhadap suatu buku. Disusul oleh frekuensi dibaca dan harga 

yang dinilai cukup penting dalam menunjang efisiensi pengadaan koleksi. 

Sementara itu, tahun terbit diberikan bobot lebih rendah karena meskipun penting, 

tidak selalu menjadi faktor penentu utama dalam semua jenis buku, terutama untuk 
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referensi yang sifatnya tidak cepat usang. Berikut adalah tabel kriteria dan bobot 

untuk menentukan koleksi buku terminat. 

 
Tabel 4. 1 Kriteria dan Bobot 
Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot (%) Atribut 

C1 Frekuensi Peminjaman 40 Benefit 

C2 Frekuensi Dibaca 25 Benefit 

C3 Tahun terbit 25 Benefit 

C4 Harga 10 Cost 

 
Terdapat empat kriteria yang digunakan dalam menentukan koleksi buku 

terminat, yaitu Frekuensi Peminjaman dengan kode C1, Frekuensi Dibaca dengan 

kode C2, Tahun terbit dengan kode C3, dan Harga dengan kode C4. Tiga kriteria 

yaitu C1, C2, dan C3 adalah jenis kriteria yang benefit karena semakin tinggi 

nilainya maka semakin bagus. Satu kriteria yaitu C4 adalah jenis cost karena 

semakin rendah nilainya maka semakin bagus. 

Langkah Kedua: 

Setelah menentukan kriteria dan bobot serta jenis kriteria, maka langkah 

selanjutnya adalah menentukan sub kriteria beserta nilainya. Masing – masing 

kriteria kita buat sub kriterianya sesuai dengan data yang sudah dikumpulkan. 

Jumlah sub kriteria tergantung dari variasi dan rentang data yang diinginkan. 

Berikut adalah tabel sub kriteria dan nilainya: 

 
Tabel 4. 2 Sub Kriteria dan Nilai 

Kode Kriteria Nama Sub Kriteria Nilai 
C1 1-3 1 

C1 4-15 2 

C1 16-32 3 

C1 >33 4 

C2 1-10 1 

C2 11-18 2 

C2 19-26 3 

C2 >27 4 

C3 2022 1 

C3 2023 2 
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C3 2024 3 

C3 2025 4 

C4 120001 1 

C4 100001-120000 2 

C4 80001-100000 3 

C4 0-80000 4 

 
Terdapat total 16 sub kriteria dimana sub kriteria ini akan dijadikan acuan 

untuk mengkonversi hasil penilaian masing-masing alternatif ke dalam nilai bobot 

sub kriteria. Misalnya pada kriteria Tahun terbit (C3) 2025 maka nilai nya 4. 

Langkah Ketiga: 

Setelah selesai membuat sub kriteria beserta nilainya, langkah selanjutnya 

adalah memasukkan hasil penilaian masing-masing alternatif berdasarkan kriteria 

seperti tampak pada tabel berikut: 

 
Tabel 4. 3 Hasil Penilaian Calon Kandidat 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

A1 13 24 2025 557000 

A2 1 46 2023 122900 

A3 16 49 2024 93100 

A4 36 49 2024 147000 

A5 1 49 2022 138700 

 
Langkah Keempat: 

Langkah selanjutnya adalah mempersiapkan matriks pengambilan 

keputusan sesuai dengan rumus  
𝑋𝑋 =  [𝑥𝑥11 𝑥𝑥12 … 𝑥𝑥1𝑛𝑛 𝑥𝑥21 … 𝑥𝑥22 … 𝑥𝑥2𝑛𝑛 𝑥𝑥𝑚𝑚1 𝑥𝑥𝑚𝑚2 … 𝑥𝑥𝑚𝑚𝑚𝑚] yaitu mengubah hasil 

penilaian ke dalam nilai sub-kriterianya berdasarkan pada tabel 2. Dan selanjutnya 

mencari nilai Maksimum dan Minimum pada masing-masing kriteria. Hasilnya 

tampak seperti tabel berikut: 

 
Tabel 4. 4 Konversi Data Penilaian Alternatif ke Bobot Sub-Kriteria 

Nama Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 
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A1 2 3 4 1 

A2 1 4 2 1 

A3 3 4 3 3 

A4 4 4 3 1 

A5 1 4 1 1 

 
Berdasarkan hasil konversi data penilaian alternatif nilai max(X+) adalah 4 

untuk masing-masing kriteria mulai dari C1, C2, C3, dan C4 sesuai dengan rumus 

𝑋𝑋𝑗𝑗+  =  𝐽𝐽 = 1, 2, 3 … ,𝑛𝑛 sedangkan nilai min(X-) adalah 1 untuk masing-masing 

kriteria mulai dari C1, C2, C3, dan C4 sesuai dengan rumus 𝑋𝑋𝑗𝑗−  =  𝐽𝐽 = 1, 2, 3 … ,𝑛𝑛. 

Langkah Kelima: 

Langkah selanjutnya adalah mengubah matriks pengambilan keputusan ke 

dalam matriks normalisasi dengan menggunakan rumus  

𝑅𝑅𝑖𝑖𝑖𝑖 = �
𝑋𝑋𝑗𝑗
+− 𝑋𝑋𝑖𝑖𝑖𝑖

𝑋𝑋𝑗𝑗
+− 𝑋𝑋𝑗𝑗

−�. Hasil matriks normalisasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 4. 5 Matriks Normalisasi 

Nama Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

A1 0.6667 1 0 1 

A2 1 0 0,666666667 1 

A3 0,333333333 0 0,333333333 0 

A4 0 0 0,333333333 1 

A5 0,333333333 0 1 1 

 
Untuk mendapatkan nilai normalisasi masing-masing cell pada tabel caranya 

sangat mudah. Sesuai dengan rumus  

𝑅𝑅𝑖𝑖𝑖𝑖 = �
𝑋𝑋𝑗𝑗
+− 𝑋𝑋𝑖𝑖𝑖𝑖

𝑋𝑋𝑗𝑗
+− 𝑋𝑋𝑗𝑗

−� maka kita bisa memasukkan nilainya, contoh kita akan mencuri 

nilai normalisasi pada kolom 1 dan baris 1 :  

𝑅𝑅11 = �4−2
4−1

� = 0.6667. Lakukan secara berulang untuk masing-masing kriteria 

sehingga terbentuk matriks normalisasi. 

Langkah 6: 
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Setelah selesai menghitung matriks normalisasi langkah selanjutnya adalah 

menghitung matriks normalisasi dengan bobot kriteria sesuai dengan rumus 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑖𝑖 =

 𝑅𝑅𝑖𝑖𝑖𝑖  𝑥𝑥 𝐵𝐵𝐵𝐵𝑖𝑖. Hasil perhitungan matriks normalisasi dengan bobot dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 
Tabel 4. 6 Matriks Normalisasi Bobot Kriteria 

Nama Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 
A1 0.266666667 0,25 0 0,1 

A2 0,4 0 0,166666667 0,1 

A3 0,133333333 0 0,083333333 0 

A4 0 0 0,083333333 0,1 

A5 0,4 0 0,25 0,1 

 
Untuk mendapatkan nilai matriks normalisasi bobot caranya sangat mudah, 

hanya perlu mengalikan nilai normalisasi dengan bobot masing-masing kriteria 

sesuai dengan rumus 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑖𝑖 =  𝑅𝑅𝑖𝑖𝑖𝑖  𝑥𝑥 𝐵𝐵𝐵𝐵𝑖𝑖. Contoh nilai pada kolom 1 dan baris 1 

didapat melalui 𝐹𝐹11 =  0,667 𝑥𝑥 0,4 = 0.266666667. Nilai 0,4 adalah nilai bobot 

pada kriteria C1. 

Langkah 7: 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Utility Measure (S) dan 

Regret Measure (R) dengan rumus (5) sehingga didapatkan hasil seperti tabel 

berikut: 

 
Tabel 4. 7 Nilai S dan R 

Nama 
Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 JUMLAH(S) MAX(R) 

A1 0,267 0,25 0 0,1 0,616666667 0,266666667 

A2 0,4 0 0,167 0,1 0,666666667 0,4 

A3 0,133 0 0,083 0 0,216666667 0,133333333 

A4 0 0 0,083 0,1 0,183333333 0,1 

A5 0,4 0 0,25 0,1 0,75 0,4 

 
Untuk mendapatkan nilai S caranya sangatlah mudah kita hanya perlu 

menghitung jumlah dari nilai masing-masing kriteria. Contoh pada alternatif A1 
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nilai S = C1+C2+C3+C4 = 0,616666667. Dan untuk mendapatkan nilai R caranya 

juga sangat mudah yaitu tinggal mengambil nilai tertinggi pada masing-masing 

kriteria. Contoh pada alternatif A1 nilai tertinggi berada di C1 yaitu 0,266666667. 

Langkah 8: 

Langkah selanjutnya adalah menghitung index VIKOR atau nilai alternatif 
dengan rumus 𝑄𝑄𝑖𝑖 =  �𝑆𝑆𝑖𝑖 − 𝑆𝑆−

𝑆𝑆+− 𝑆𝑆−
� 𝑣𝑣 + (1 − 𝑣𝑣) �𝑅𝑅𝑖𝑖 − 𝑅𝑅−

𝑅𝑅+− 𝑅𝑅−
� dan hasilnya dapat dilihat 

pada tabel berikut. Nilai yang paling kecil adalah kandidat terbaik.`1 
 

Tabel 4. 8 Index VIKOR 

Nama 
Altern

atif 

Kriteria 
Utility 

Measure 
Regret 

Measure 
INDEX 
VIKOR 

C1 C2 C3 C4 
JUMLAH(

S) 
MAX(R) Q 

A1 
0,266666

667 

0,2

5 

0 0,1 0,616666

667 

0,266666

667 

0,660130

719 

A2 
0,4 0 0,166666

667 

0,1 0,666666

667 

0,4 0,926470

588 

A3 
0,133333

333 

0 0,083333

333 

0 0,216666

667 

0,133333

333 

0,084967

32 

A4 
0 0 0,083333

333 

0,1 0,183333

333 

0,1 0 

A5 0,4 0 0,25 0,1 0,75 0,4 1 

 
 Untuk nilai v memiliki nilai standart yaitu 0,5. Contoh untuk menghitung 

nilai index VIKOR pada alternatif A1 adalah  

𝑄𝑄 = �0,5𝑥𝑥 0,6167−0
0,267− 0

� + (1 − 0,5) �0,267−0
0,267−0

� Ulangi langkah tersebut untuk 

menghitung semua nilai index VIKOR masing-masing alternatif. 

Langkah 9: 

Langkah terakhir pada metode pengambilan keputusan ini adalah 

melakukan perangkingan berdasarkan nilai Q. nilai yang terendah adalah kandidat 

terbaik. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 4. 9 Peringkat 

Nama Calon 
INDEX 
VIKOR 

C1 C2 C3 C4 
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A4 0 36 49 2024 147000 

A3 0,08496732 16 49 2024 93100 

A1 0,660130719 13 24 2025 557000 

A2 0,926470588 1 46 2023 122900 

A5 1 1 49 2022 138700 

   
Setelah dilakukan perangkingan terdapat satu alternatif yaitu A4 yang dapat 

dipilih sebagai koleksi buku terminat, dikarenakan index nya yang terkecil. 

 

 
Gambar 4. 10 Hasil Perangkingan Sistem 

 
Pada hasil perhitungan manual dan hasil perangkingan sistem mendapatkan 

satu alternatif yang sama yaitu A4 yang berjudul “KRIMINALISASI DALAM 

HUKUM PIDANA” dengan nilai Q terkecil yaitu 0,000 ini membuktikan 

perhitungan sistem yang dilakukan berjalan dengan baik dan benar. 

 

4.3 Blackbox Testing 

 Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode Blackbox Testing 

guna memastikan bahwa seluruh fitur dalam sistem berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan, tanpa perlu melihat atau menganalisis struktur internal program. 

Metode ini berfokus pada pengujian masukan (input) dan keluaran (output) dari 

setiap fitur yang tersedia. 

 
Tabel 4. 10 Blackbox Testing 

No. Fitur yang 
Diuji Skenario Pengujian Hasil yang 

Diharapkan Status 

1 Login (berhasil) Memasukkan username 
dan password yang benar 

Pengguna diarahkan ke 
dashboard Berhasil 
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No. Fitur yang 
Diuji Skenario Pengujian Hasil yang 

Diharapkan Status 

2 Login (gagal) Memasukkan username 
atau password yang salah 

Muncul pesan 
"Username atau 
Password salah" 

Berhasil 

3 Dashboard 
Menampilkan ringkasan 
jumlah data dan navigasi 
fitur 

Informasi kriteria, 
alternatif, dan ranking 
tampil 

Berhasil 

4 Input Kriteria Menambahkan kriteria 
baru 

Data kriteria tersimpan 
dan tampil dalam daftar Berhasil 

5 Edit Kriteria Mengubah nama kriteria Perubahan tersimpan 
dan ditampilkan Berhasil 

6 Hapus Kriteria Menghapus kriteria dari 
daftar 

Kriteria terhapus dari 
database dan tampilan Berhasil 

7 Validasi Bobot 
Kriteria 

Memasukkan bobot lebih 
dari 1 

Muncul pesan validasi: 
"Bobot tidak boleh 
lebih dari 1" 

Berhasil 

8 Input Sub 
Kriteria 

Menambahkan subkriteria 
dengan rentang nilai 

Subkriteria berhasil 
ditambahkan Berhasil 

9 Edit Sub 
Kriteria 

Mengubah rentang 
subkriteria Perubahan tersimpan Berhasil 

10 Hapus Sub 
Kriteria 

Menghapus subkriteria 
tertentu Subkriteria dihapus Berhasil 

11 Upload Data 
Alternatif 

Mengunggah file Excel 
berisi data buku 

Data alternatif terinput 
otomatis ke sistem Berhasil 

12 Input Manual 
Alternatif 

Menambahkan data buku 
secara manual 

Data tersimpan ke 
database Berhasil 

13 Edit Alternatif Mengubah data buku 
tertentu 

Data alternatif berhasil 
diperbarui Berhasil 

14 Hapus 
Alternatif Menghapus data buku Alternatif dihapus dari 

sistem Berhasil 

15 
Filter Tahun 
Terbit & 
Kategori 

Menyaring data 
berdasarkan tahun terbit 
dan kategori 

Tabel menampilkan 
data yang sesuai filter Berhasil 

16 
Proses 
Perhitungan 
VIKOR 

Melakukan proses 
perangkingan 

Hasil ranking tampil 
sesuai urutan nilai 
terbaik 

Berhasil 

17 Pagination 
Tabel 

Navigasi halaman data di 
tabel (kriteria, alternatif, 
hasil, dll.) 

Data halaman 
berikutnya tampil 
dengan benar 

Berhasil 

18 Tampilkan Top 
Buku 

Menampilkan buku 
dengan ranking teratas 

Sistem menampilkan 5 
buku terbaik hasil 
perhitungan VIKOR 

Berhasil 
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No. Fitur yang 
Diuji Skenario Pengujian Hasil yang 

Diharapkan Status 

19 Hasil Buku Menampilkan data hasil 
buku terminat per tahun 

Buku-buku terminat 
tahun 2025 ditampilkan Berhasil 

20 Cetak PDF Mencetak hasil ranking 
dalam format PDF 

File PDF hasil ranking 
terunduh atau terbuka di 
browser 

Berhasil 

21 Manajemen 
Pengguna 

Menambahkan, mengedit, 
dan menghapus akun 
pengguna sistem 

Pengguna berhasil 
ditambahkan dan tampil 
di daftar 

Berhasil 

 

4.4 System Usability Scale (SUS) 

Pengujian System Usability Scale (SUS) dilakukan sebagai upaya untuk 

menilai sejauh mana sistem pendukung keputusan dalam pengembangan koleksi 

buku mudah digunakan oleh pengguna. SUS merupakan metode evaluasi yang 

praktis dan efisien untuk mengukur persepsi pengguna terhadap kegunaan sistem 

secara keseluruhan. Berikut tabel responden pengolahan SUS: 

 
Tabel 4. 11 Tabel Responden Penilaian SUS 

R Pertanyaan Nilai (jumlah x 2,5) 
1 4 1 5 3 4 2 4 2 4 2 77.5 
2 5 3 3 5 3 3 3 3 3 5 45 
3 5 4 3 5 3 3 4 3 4 5 47.5 
4 5 2 5 3 5 2 4 2 4 4 75 
5 4 2 4 4 4 2 5 2 4 4 67.5 
6 4 3 3 4 5 2 3 2 3 2 62.5 

Total Skor 62.5 
 

4.5 Evaluasi 

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai sejauh mana sistem pendukung 

keputusan (SPK) dengan metode VIKOR dapat menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi dalam proses pengembangan koleksi buku di perpustakaan, terutama terkait 

efisiensi, objektivitas, dan akuntabilitas pengambilan keputusan. Evaluasi 

dilakukan dengan membandingkan hasil pemilihan buku antara cara manual 

(sebelum menggunakan SPK) dan hasil sistem SPK berbasis VIKOR. Berikut 

roadmap langkah penentuan buku terminat secara manual: 
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Tabel 4. 12 Roadmap penentuan buku terminat 
No Kegiatan Durasi Petugas Deskripsi Tugas 

1 Persiapan dan 
Briefing 

15 
menit 

1–2 orang + 
Kepala 
Perpus 

Menjelaskan tujuan kegiatan, 
membagi tugas, menyiapkan alat 
bantu (buku peminjaman, alat tulis) 

2 Pengumpulan 
Data Peminjaman 

45–60 
menit 2–3 orang Mengambil catatan peminjaman dari 

buku log atau form manual. 

3 Rekapitulasi Judul 
Buku 

60–90 
menit 2 orang Menghitung frekuensi tiap judul 

buku dipinjam. 

4 
Penyusunan 
Daftar Buku 
Terminat 

30 
menit 1–2 orang 

Mengurutkan buku berdasarkan 
jumlah peminjaman terbanyak. 
Menyusun daftar Top 10 atau Top 
20 buku terminat. 

5 Verifikasi dan 
Validasi 

20–30 
menit 2 orang 

Memeriksa kembali hasil rekap dan 
ranking, pastikan tidak ada 
kesalahan hitung atau duplikat judul. 

6 
Penyusunan 
Laporan Buku 
Terminat 

30–45 
menit 1 orang 

Menulis laporan dalam bentuk tabel 
atau narasi, siap untuk dilaporkan ke 
kepala perpustakaan. 

 
Pada proses manual, penentuan buku terminat dilakukan melalui tahapan-

tahapan yang panjang dan melibatkan banyak petugas. Proses ini hanya 

mengandalkan satu kriteria, yaitu jumlah peminjaman, dan dilakukan secara manual 

dengan menghitung ulang frekuensi setiap judul buku. 

 

4.5.1 Perbandingan manual dan SPK 

 
Tabel 4. 13 Perbandingan Manual vs SPK VIKOR 

Aspek Proses Manual SPK dengan VIKOR 
Kriteria yang 
digunakan 

Hanya 1 (jumlah 
peminjaman) 

4 kriteria (peminjaman, dibaca, 
tahun, harga) 

Waktu proses 3 - 4 jam < 10 detik 
Jumlah petugas 2 - 3 orang 1 orang (admin sistem) 
Akurasi dan 
objektivitas Rendah, subjektif Tinggi, berbasis perhitungan 

matematis 
Kesesuaian 
kebutuhan Kadang tidak tepat Lebih akurat dan sesuai 

kebutuhan pemustaka 
Kesesuaian 
anggaran 

Tidak diprioritaskan secara 
sistematis 

Dapat membantu prioritas sesuai 
bobot harga 

Hasil akhir Belum tentu final Langsung menghasilkan 
prioritas teratas 
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Aspek Proses Manual SPK dengan VIKOR 

Evaluasi Tahunan Sulit dibandingkan antar 
periode Bisa dibandingkan per tahun 

 
Dengan adanya perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa sistem 

pendukung keputusan dengan metode VIKOR secara signifikan lebih unggul 

dibandingkan pendekatan manual, terutama dalam aspek efisiensi waktu, akurasi, 

dan objektivitas. Sistem ini dapat menjadi alat bantu pustakawan dalam menyusun 

rekomendasi penambahan koleksi secara transparan dan tepat sasaran, terutama 

dalam menghadapi keterbatasan anggaran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem pendukung keputusan 

pengembangan koleksi buku dengan metode VIKOR pada Perpustakaan 

Universitas Dinamika, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Dari hasil perangkingan buku uji coba, sistem menetapkan buku 

“Kriminalisasi dalam Hukum Pidana” sebagai alternatif terbaik dengan nilai 

VIKOR (Qi) sebesar 0,000, yang menunjukkan posisi paling ideal dalam 

kompromi antar kriteria. 

2. Metode manual yang dilakukan melalui diskusi subjektif hanya 

mempertimbangkan jumlah peminjaman, sedangkan sistem SPK 

mempertimbangkan empat kriteria yaitu peminjaman, dibaca, tahunterbit, 

dan harga. Hasilnya, SPK mampu mempersingkat waktu pengambilan 

keputusan kurang lebih 3 sampai 4 jam menjadi kurang dari 10 detik, serta 

memberikan rekomendasi yang lebih akurat dan sesuai kebutuhan pengguna 

berdasarkan data riil. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan implementasi dan evaluasi sistem yang telah dilakukan, 

beberapa saran untuk pengembangan ke depan antara lain: 

1. Sistem pendukung keputusan yang telah dibangun dapat dikembangkan 

lebih lanjut untuk mendukung kegiatan lain di perpustakaan, seperti 

pengembangan layanan rekomendasi otomatis kepada pemustaka 

berdasarkan minat dan histori peminjaman.  
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